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PENGARUH JENIS DAN KONSENTRASI ALKALI TERHADAP MUTU KULIT 
KAKAP MERAII (Lutjanus sp) YANG DIMASAK DENGAN KHROM 
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Abstrak 

Penelitian penyamakan kulit kakap rnerah ini untuk 
mengetahui jenis dan konsentrasi alkali yaitu Ca(OH), 
dan (NH),SO, yang berpengaruh terhadap mutu dan 
penghilangan bau amis pada produk kulit tersamaknya. 
Penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu penelitian 
pendahluan dan penelitian utarna. Dari hasil penelitian 
pendahuluan dapat diketahui bahwa Ca(OH), 
konsentrasi 5% dan 10% dapat mereduksi bau arnis. 
Selanjumya pada penelitian utama telah dicoba 
Ca(OH), dengan konsenhasi 4%, 6% dan 8%. Dan 
dilihat dari efisiensi biaya produksi dan rnutu kulit 
kakap merah tennsarnak, perlakuan Ca(OH), 
konsentrasi 4% lebih optimal. 

Pendahuluan 

Ikan kakap merah merupakan jenis ikan 
ekonomis penting. Dalam penanganan hasil 
tangkapannya dilakukan secara baik sehingga 
kulitnyapun masih baik mutunya untuk 
disamak. Hal ini membuka peluang usaha 
penyamakan kulit ikan tersebut terutama oleh 
perusahaan pengekspor fillet ikan tanpa kulit, 
dimana kulimya sering dibuang begitu saja. 

Mutu hasil akhir kulit samak dipengamhi 
oleh berbagai faktor, diantaranya adalah tipe 
dan mutu bahan mentah, metode-metode dan 
proses yang digunakan, keterampilan pekerja 
serta faktor lingkungan seperti cuaca dan 
suhu. Untuk meningkatkan mutu kulit ikan 
tersamak perlu adanya penyempumaan 
penelitian-penelitian sebelumnya temtama 
szkali yang berkaitan dalam proses 
penyamakan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui jenis dan konsentrasi alkali pada 
tahap pengapuran dalam proses penyamakan 
kulit untuk mendapatkan hasil mutu kulit 
kakap merah tersamak yang baik dan tidak 
berbau khas ikan. 

Metodologi Penelitian 

Bahan mentah kulit ikan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis ikan kakap 
merah (Lutjanps sp) yang rata-rata beratnya 
800- 1200 gram. Bahan pembantu dan bahan 
kimia yang digunakan antara lain, air, 
Ca(OH),, Na,S, (NH,),SO,, oropon, asam 
formiat, H2S04, NaC1, Chromosol B, tannit 
LSW, NaHCO,, sellosa gram, air amoniak, 
sandozin NIL, sogo 91 dan garam GG. 

Sedangkan peralatan yang digunakan 
pada penyamakan antara lain pisau, sikat, 
ember kecil, talenan, pengaduk, kuda-kuda, 
alat pentangan, timbangan, gelas ukur, 
seterika, gunting, kertas pH dan termometer. 

Penelitian pendahuluan dilakukan untuk 
mengetahui jenis dan konsentrasi alkali yang 
diduga berpengaruh terhadap penghilangan 
bau amis kulit kakap merah tersamak. Jenis 
alkali yang dicoba pada tahap pengapuran 
adalah Ca(OH), dan (NH,),SO, dengan 
selang konsentrasi 1%, 5% dan 10%. 

Penelitian utama dilakukan dengan cara 
yang sama dengan penelitian pendahuluan 
yaitu: 
a. Persiapan 

Kulit yang sudah siap disamak dicuci 
dengan air bersih dan kemudian ditrnbang. 

b. Pengapuran 
Kulit dirnasukkan dalam larutan kapur 
yang terdiri dari 600% air, 3% Na,S serta 
Ca(OH), Cjenis alkali yang dipilih) 
dengan konsentrasi 4%, 6% dan 8%. 
Selang 30 menit diaduk selama 15 menit. 
Pengadukan dilakukan 3 kali. Prosen- 
tase berdasar-kan berat kulit untuk 
masing-masing perlakuan. Lama peren- 
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